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INTISARI

Eksplorasi ide, gagasan, dalam komposisi musik sangat beragam.
Penelitian penciptaan ini mengangkat konsep penyusunan musik
yang didasarkan pada unsur diluar musik dalam hal ini gejala alam
yaitu kinematika gerak lurus yang dikumpulkan menggunakan
piranti ilmu matematika menjadi sampel data. Sampel data inilah
yang mengalami transformasi dari hal ekstra musikal ke dalam
objek intra musikal yang kemudian diolah menjadi fitur dasar
dalam karya musik.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sepeda
motor sebagai objek yang menimbulkan gejala kinematika gerak
lurus dengan mencatat perubahan kecepatan. Sampel data yang
sudah terkumpul kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk
grafik. Sampel data yang sudah diolah kemudian ditransformasi
menggunakan batasan aturan yang diteliti dengan hasil akhir
pengolahan sampel data berupa hasil transformasi berupa objek
intra musikal yang berperan penting dalam pembuatan karya
musik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aturan yang ditetapkan
untuk mentransformasi didasari oleh pertimbangan hasil keluaran
transformasi sesuai atau tidak sesuai dengan kehendak penulis
untuk digunakan dalam karya musik. Melalui komposisi musik
“Jalan Menuju Surga”, hasil transformasi berupa bunyi yang
dihasilkan dari pengolahan fenomena kinematika dapat direlasikan
ke dalam komposisi musik baik secara langsung maupun melalui
pengolahan menggunakan teknik komposisi sesuai dengan
kebutuhan penciptaan karya.

Kata Kunci: kinematika, transformasi.
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BAB I.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Komposisi musik dewasa ini masuk ke era eksplorasi ide.
Gagasan musik pada eksplorasi ide tersebut sangat luas dan tidak
terikat oleh apapun termasuk musik itu sendiri. Salah satu
eksplorasi ide dalam pembuatan komposisi musik yaitu dengan
menggunakan sampel data yang diambil secara acak. Hal itu
dilakukan secara natural maupun disengaja dan diolah
menggunakan konsep programatik yang ditransformasikan untuk
menjadi fitur dalam ide dasar penciptaan musik.

Pengolahan data tersebut dilakukan dengan berbagai cara, salah
satu nya adalah dengan menerapkan cabang ilmu di luar musik
yang digunakan untuk membuat ataupun mengolah sampel data
menjadi suatu fitur dalam musik yang selanjutnya menjadi ide
dasar dalam membuat komposisi musik. Praktik penerapan cabang
ilmu di luar musik untuk mengolah sampel data menjadi sebuah
fitur musik sudah dilakukan berabad - abad sebelumnya.

Sejarah mencatat pada zaman Yunani kuno 500 tahun sebelum
masehi terjadi observasi eksperimental menggunakan alat bernama
monokord. Monochord yang terdiri dari 1 dawai yang diikat dan

diberi 2 penyangga pada kedua ujungnya dan dapat dikencangkan



atau dikendurkan dengan penyangga yang dapat diatur, serta di
tengah kedua penyangga diberi bridge stop yang dapat digeser
sehingga ketika dawai dipetik maka hanya 1 bagian dari senar yang
bergetar (Johnston, 2002:2).

Peradaban Yunani Kuno mengaplikasikan konsep matematika
dalam pembuatan sampel rangkaian nada pada monokord yang
dibatasi dengan rasio total panjang dawai berbanding panjang
dawai yang disekat oleh bridge stop geser yaitu 1:1 hingga 2:1.
Eksperimen ini menghasikan nada dengan rasio panjang ke-
seluruhan dawai berbanding panjang dawai yang dipetik yaitu 1:1,
2:1, 3:2, dan 4:3 yang merupakan nada dasar, interval oktaf,
interval kuint dan kuart (Johnston, 2002:4).

Pada abad keenam sebelum masehi, seorang ahli matematika
asal Yunani bernama Pythagoras mengadakan eksperimen
penyusunan scale dengan prosedur pembuatan nada yaitu dengan
mengalikan atau membagi rasio awal (1:1) dengan konstanta 3/2
(yang merupakan rasio interval nada perfect 5), Hasil perkalian yang
melebihi angka 2 akan dibagi 2, dan hasil perkalian yang kurang
dari angka 1 akan dikalikan 2 (Johnston, 2002:7). Pengolahan
sampel yang dilakukan oleh Pythagoras dapat menghasilkan modus
dorian yang dari skema penyusunannya dapat dijadikan pijakan

untuk menentukan modus-modus yang lain sebagaimana



digunakan menjadi fitur musik utama dalam konteks musik tonall
hingga saat ini (Johnston, 2002:8).

Pada awal tahun 1920an, komposer berkebangsaan Austria
bernama Arnold Schoenberg memperkenalkan konsep dodekafon
lewat karya “5 Klavierstiicke” op. 23 (1923), “Suite for piano” Op. 25
(1921-1923) dan “Bldserquintett” Op. 26 (1924) (Mack, 1995:106).
Konsep ini menggunakan materi utama 12 nada dengan relasi yang
selalu sama di mana setiap nada memiliki nilai dan peran yang
sama (Mack, 1995:116).

Sampel 12 nada tersebut diurutkan secara acak sesuai keinginan
komponis dan dinamakan Deret (Kostka dan Payne, 2004:514). Pola
dasarnya dikenal dengan sebutan deret orisinal (0). Ada tiga
variannya yang diambil dari deret ini. Kemungkinannya ialah:
retrograde/ bentuk mundur (R), inversi/ bentuk balik (I) dan
retrograde inversi/ mundur balikan (RI) yang merupakan inversi
dari sebuah retrograde (Stein, 1962:215).

Eksplorasi akan materi dalam komposisi musik berkembang
menjadi sesuatu yang semakin kompleks dengan munculnya musik
yang bersumber dari sampel data yang diambil di luar nada atau

bunyi, dengan pengolahan data yang menggunakan berbagai

! Musik tonal merupakan musik yang berada dalam suatu kesatuan dan bersifat
dimensional. Musik tonal dikatakan dalam satu kesatuan jika secara utuh
mengacu pada konsep komposisi yang terbentuk dari satu kerangka yang
berasal dari tangga nada dasar; bersifat dimensional jika musik tonal masih
dapat dibedakan berdasarkan pola konsep komposisi nya (Pitt, 1995:299).



disiplin ilmu. Pada abad ke 21 lahir musik yang disusun dari data
biner komputer yang diolah menggunakan bahasa pemrograman
komputer dalam bentuk perangkat lunak Sonic Pi? atau penggunaan
gambar sebagai sampel data yang diolah menggunakan sistem
tertentu dan lain sebagainya.

Fenomena perkembangan musik tersebut menjadi titik berangkat
penulis untuk mencoba mencari kemungkinan penggunaan unsur
diluar musik lain yang dapat menjadi piranti untuk membuat
komposisi musik. Eksplorasi yang dilakukan penulis membuahkan
gagasan untuk menggunakan Kinematika Gerak Lurus sebagai
piranti dalam membuat komposisi musik. Penulis melihat gagasan
ini dapat dieksplorasi lebih lanjut sebagai ide ekstramusikal.

Kinematika merupakan ilmu yang mempelajari geometri gerak.
Kata kinematika diambil dari bahasa yunani “kivnua” (kinema) yang
berarti pergerakan. (Beggs, 1983:1) Ilmu ini menyelidiki gerak
benda tanpa mempertimbangkan sifat alamiah benda yang bergerak
atau bagaimana gerak itu dihasilkan (Wright, 1898:4) dimana benda
bergerak di lintasan berupa garis lurus.

Alasan penulis memilih fenomena kinematika didasari oleh latar
belakang fisika dasar yang dipelajari penulis selama menjalani

pendidikan formal. Ketertarikan penulis terhadap kinematika

2 Sonic Pi adalah software live coding untuk mensintesis bunyi melalui
komputer. Sonic Pi, Intro, https://sonic-pi.net/, diakses pada tanggal 14
Febuari 2019 pukul 12.17.



https://sonic-pi.net/

dilandasi oleh kekaguman penulis akan teori kinematika yang
menurut penulis sederhana namun dengan teori tersebut manusia
dapat memahami seluruh gerakan yang terjadi di alam semesta
secara rasional dan terukur dalam bentuk angka.

Kinematika pun dapat digunakan lebih lanjut dalam kehidupan
sehari — hari untuk merancang gerak, memprediksi suatu peristiwa
gerak, dan sebagainya. Penulis melihat bahwa gerakan terjadi
secara alami (yang tidak dibuat maupun tidak direncanakan) dapat
membentuk suatu pola grafik, dimana ketika pola grafik tersebut
ditransformasi ke dalam fitur musik, dan fitur musik tersebut yang
menjadi landasan dalam mengkomposisikan karya musik.

Penulis mencoba mentransformasikan gerakan dalam batasan
jarak dan waktu tertentu (yang ditentukan oleh penulis) menjadi
sebuah data dengan menggunakan alat yaitu spidometer yang
direkam dengan kamera untuk mencatat data kinematik yang
ditampilkan oleh spidometer. Data kinematik yang sudah didapat
akan diolah dengan menggunakan teori kinematika gerak lurus dan
akan disajikan dengan menggunakan grafik garis. Sampel data yang
tersajikan dalam grafik ini akan menjadi acuan utama dalam
mentransformasikan data tersebut menjadi komponen ekstra-
musikal, yang nantinya diolah dan dipergunakan sebagai piranti

dalam membuat komposisi musik.



Komposisi musik yang akan dibuat oleh penulis merupakan
komposisi musik program3 dengan judul “Jalan Menuju Surga”.
Karya ini merupakan buah musik dari pengaruh konten
ekstramusikal yaitu perwujudan gerak yang diwadahi keilmuan
kinematika gerak lurus menjadi gagasan intramusikal.

Proses transformasi kinematika gerak lurus ke dalam gagasan
intramusikal ini membutuhkan langkah-langkah sebagai jembatan
penghubung antara konsep ekstramusikal dengan konsep
intramusikal. Konsep intramusikal dapat terwujud oleh unsur
musik yang mewadahi konsep intramusikal tersebut.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang gagasan yang telah diuraikan oleh

penulis, dirumuskan beberapa poin masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses transformasi bentuk fenomena kinematika
gerak lurus sehingga dapat dihubungkan ke dalam unsur
musik?

2. Apakah bunyi yang dihasilkan dari pengolahan fenomena
kinematika menjadi fitur musik, dapat direlasikan ke dalam

komposisi musik?

3 Dalam musik program, bentuk dan konten dari musik dipengaruhi oleh
hubungan ekstramusikal atau program. (Stein, 1962:170)



C. Tujuan penciptaan

1. Memahami transformasi bentuk fenomena kinematika gerak
lurus sehingga dapat dihubungkan ke dalam unsur musik.

2. Mengetahui bunyi yang dihasilkan dari hubungan hasil
pengolahan fenomena kinematika menjadi fitur musik dapat

direlasikan ke dalam komposisi musik.

D. Manfaat penciptaan

1. Memberikan referensi kemungkinan materi diluar musik yang
dapat digunakan sebagai piranti dalam menyusun komposisi
musik.

2. Memberikan referensi kemungkinan dalam mengkorelasikan

materi diluar musik ke dalam unsur musik.





